BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini dapat dibuat beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Panjang gelombang maksimum kompleks Al(II1)-oksinat adalah 295nm dan
kompleks Fe(ll1)-oksinat 254 nm.

pH optimum pada pengukuran kompleks Al(II)-oksinat adalah pH 5 dan
kompleks Fe(ll1)-oksinat adalah pH 3.

Konsentrasi oksin optimum pada pengukuran kompleks Al(I11)-oksinat] dan
kompleks Fe(ll1)-oksinat adalah 0,001 M.

Kadar logam dalam daun Loba Manu (Symplocos fasciculata) adalah Al(I1I)

sebesar 63093,75 pg/g dan Fe(l11) sebesar 17091,036 pg/g.

5.2 Saran

1.

Penelitian ini perlu dikembangkan dan dilakukan ekstraksi untuk logam-logam
lain dalam daun Loba Manu (Symplocos fasciculata) dengan spektrofotometer
UV-Vis dengan pengopleks lainnya.

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan metode ekstraksi pelarut dilakukan
Optimasi waktu pengadukan, Optimasi kecepatan pengadukan dan Optimasi

pendiaman ekstraksi.
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